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ABSTRAK 

 

SUPPLY CHAIN MANAGEMENT PADA SEGMEN UPSTREAM UNTUK 

PENGADAAN BAHAN BAKU PENGEMASAN AIR MINUM 

PT. OASIS WATERS INTERNATIONAL 

 

Oleh  

 

Nanda Defiani 

09031181520118 

 

PT. Oasis Waters International merupakan produsenhdan distributor air minum 

dalam kemasan merek OASIS. Persaingan bisnis antar perusahaan sejenis 

semakin hiperkompetitif dan semakin sulit. PT. Oasis Waters International 

mengalami permasalahan kurang efisien dalam proses pemesanan, dan kurangnya 

bahan baku pengemasan yang menyebabkan terhambatnya proses produksi 

perusahaan. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan pengembangan sistem 

dengan menggunakan penerapan konsep dengan pendekatan Supply Chain 

Management (SCM) dengan menggunakan metode pengembangan sistem FAST 

(Framework for the Application of System Thinking) yang berbasis web dan 

menggunakan metode dalam konsep Supply Chain Management (SCM) berupa 

metode Lot for Lot (L4L). Hasil dari penelitian ini dapat membantu pihak PT. 

Oasis Waters International palembang terutama bagian purchasing dan bagian 

gudang untuk melakukan pemesanan bahan baku pengemasan agar lebih efektif 

dan efisien, mempermudah proses pendataan, serta mempermudah dalam 

pembuatan laporan kepada pimpinan untuk meningkatkan daya saing perusahaan 

dan membantu memaksimalkan proses produksi demi mencapai tujuan 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : PT.Oasis Waters Internarional, Supply Chain Management, SCM,    

   FAST, Lot for Lot, L4L. 
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ABSTRACT 

 

SUPPLY CHAIN MANAGEMENT  IN UPSTREAM SEGMENT FOR 

PROCUREMENT PACKAGING OF RAW MATERIALS OF DRINKING 

WATER  PT. OASIS WATERS INTERNATIONAL 

 

By 

 

Nanda Defiani 

09031181520118 

 

PT. Waters Oasis International is a manufacturer and distributor of bottled water 

brand OASIS. Business competition among similar companies increasingly 

hypercompetitive and increasingly difficult. PT. Waters Oasis International 

experience problems less efficient in the booking process, and the lack of raw 

materials packaging that impedes the company's production process. Therefore, 

companies require the development of systems using the application of concepts 

to approach Supply Chain Management (SCM) using the method of system 

development FAST (Framework for the Application of Systems Thinking) and 

web-based method in the concept of Supply Chain Management (SCM) in the 

form of method Lot for Lot (L4L). The results of this study can help PT. Oasis 

Waters International Palembang especially the purchasing of raw materials to 

make a reservation for more effective and efficient, help in the record process, and 

facilitate in making a report to the manager for improve company competitiveness 

and help improve the production process to achieve the company goals. 

 

Keywords: PT.Oasis Waters Internarional, Supply Chain Management, SCM,  

   FAST, Lot for Lot, L4L. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Persaingan bisniskyangkhiperkompetitif semakin mendorong perusahaan 

untuk lebih baik lagi dalamksegala bidang agar mampu bersaing dengan para 

kompetitor perusahaan yang sejenis. Setiapkperusahaan berlomba-lomba dalam 

mengatur strategikdan melakukan management perusahaan semaksimal mungkin 

demi mendapatkan hasil yang maksimal pula. Untuk itu dibutuhkan supply chain 

yang terintegrasi dengan benar sehingga dapat meningkatkan keunggulan 

kompetitif terhadap produk yang dihasilkan.  

Untuk meningkatkan daya saing perusahaan  diperlukan adanya pengelolaan 

baik secara internal ataupun eksternal perusahaan seperti melakukan pengelolaan 

hubungan antara supplier,lcustomer, dan perusahaan itu sendiri. Salah satu konsep 

yang memperhatikan hubungan antara supplierkdengan perusahaan 

adalahmSupply ChainkManagement. 

Konsep Supply ChainjjManagementk(SCM)mmampu mengintegrasikan 

pengelolaan berbagai fungsi manajemen dalam suatu hubungan antar-organisasi 

membentuk suatulsistem yang terpadu dan saling mendukung. Supply Chainldapat 

disebu juga suatu jaringan perusahaan yang secara bersama-sama bekerja untuk 

menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke tangan end-customernsebagai 

barang siap konsumsi.  

Menurut (Lambert & Cooper, 2000), Supply Chain Managementkadalah 

integrasi proses bisnis kunci dari pengguna akhirsmelalui pemasoknasli yang 
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menyediakan produk, jasa, dan informasinyang menambah nilai bagi pelanggan 

dan stakeholder lainnya. Supply Chain Management  merupakan suatu pendekatan 

terpadu yang meliputi seluruh proses manajemen material, memberikan orientasi 

kepada proses untuk menyediakan, memproduksi,jjdan mendistribusikan produk 

kepada konsumen (Irawan, 2008). 

 Pengelolaan rantai pasok yang lengkap mulai dari  bahan mentah yang 

didapat dari para supplier, kemudian kegiatan operasional di perusahaan, berlanjut 

ke distribusi dan terakhir sampai kepada konsumen akhir, konsep ini juga 

menjelaskan pentingnya peran semua pihak mulai dari supplier, manufacturer, 

distributor, retailer, dan customer yang terintegrasi. 

Menurut Heyzer dan Renderh(2010), membangun sebuah rantai pemasok 

yang memusatkan perhatian untuk memaksimalkan nilai bagixpelanggan. Heizer 

dan Render juga menambahkan persaingan bukan lagi antarmperusahaan, 

melainkan antar rantaihpemasok. 

Supply Chain Management dapat menjadi salah satu strategi perusahaan, 

karena dengan adanya hubungan yang terintegrasi antara pemasok dengan 

perusahaan dapat meminimalisasi total biaya yang terdiri atas biaya bahan baku, 

biaya produksi, biaya persediaan, biaya fasilitas, biaya transportasi, dan 

sebagainya. Dengan menggunakan SCM, akan sangat membantu perusahaan   

bagaimanagagarh proses   dalam   memenuhi   kebutuhan customerldapat berjalan 

dengan efesien untuk mencapai tujuan yang diinginkan dan diharapkan dapat 

memudahkan perusahaan dalam menentukanmstrategizlyangmakan dilakukan 

(Miradji, 2014) 
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PT. Oasis Waters International didirikan di Indonesia 15 Maret 1984 merupakan 

produsenhdan distributor air minum dalam kemasan merek OASIS yang 

berdedikasi untuk menyediakan air minum yang aman untuk masyarakat 

Indonesia di seluruh penjuru tanah air. 

Dalam kegiatan operasional sebuah perusahaan manufaktur, tidak semuanya 

memproduksi dan mengurusi sendiri bahan bakunya. Disana terdapat supplier 

atau pemasoklyang memasoknbahan bakukperusahaanluntuk selanjutnya diolah 

menjadi barang jadi. Di sanalah terdapat upstreamlsupply chainlatau rantai suplai 

hulu yang berhubungan pada pengadaan bahan baku perusahaan. Salah satu 

perusahaan yang memasok bahanlbakunya adalahlPT. Oasis Waters International. 

Proses produksi merupakan proses inti dari pekerjaan suatu perusahaan 

manufaktur termasuk juga di PT.lOasis Waters International yang mengutamakan 

kualitas dan ketepatan produksi.lPengadaan barang sebagai bahan baku juga 

merupakan aspek penting dalam prosescproduksi Air Minum Dalam Kemasan 

(AMDK) merek Oasis ini.  

Pengadaan bahan baku terbagi menjadi 2 yaituhbahan baku utama berupa 

air dan bahan baku penunjang seperti botol, cup dan lain lainnya. Pengadaan 

bahan baku untuk produksi haruslahfdikelola dengan sebaik mungkin sehingga 

dapat maningkatkanlefektifitas proses produksi dan dapat memberikan kepuasan 

kepada para pelanggan serta agar dapat bersaingldengan perusahaan manufaktur 

sejenis lainnya. Pemesananjbahan baku produksi pada PT.mOasis Waters 

international Palembang merupakan salah satu aktivitas kerja yang sangat penting 

untuk perkembangan perusahaan ini, sedikit saja terjadi kekurangan bahan baku 

dikarenakan pemesanan bahan baku tidak sesuai dengan pesanan distributorlatau 
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karena lambatnya pesanan bahan baku datang dan diproses maka akan 

menghambat kerja produksi air minum dalam kemasan merek oasis ini hal 

tersebut daapat menyebabkanmterhambatnya pengiriman barang ke distributor 

sehingga akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

Berdasarkan uraianmsebelumnya dapat dilihat untuk dapat menciptakan 

kinerja operasional yang baik, perusahaan harus dapat mengoptimalkan supply 

chain salahhsatunya pada bagian pengadaan bahan baku untuk meningkatkan 

kinerja operasional perusahaan. Degan demikian maka penulis mencoba 

melakukan penelitian dengan judul “ SUPPLY CHAIN MANAGEMENT PADA 

SEGMEN UPSTREAM UNTUK PENGADAAN BAHAN BAKU 

PENGEMASAN AIR MINUM PT. OASIS WATERS INTERNATIONAL  “ 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian pada PT. Oasis Waters International ini antara lain : 

1. Menganalisis informasi yang dibutuhkan dalam mengatasi masalah yang 

timbuspada pengadaan bahan baku pengemasan yang sedang berjalan di 

PT. Oasis Waters International Palembang 

2. Merekomendasikanfsuatu sistem pengadaan bahan baku yang mampu 

memberikan pemecehannterhadap permasalahanhyang dimiliki dalam 

memenuhi kebutuhannya. 

3. Untuk mengembangkan sistem informasi pengadaan bahan bku 

pengemasan yang masuk dari suplier di PT. OasisllWaters International 

dengan menggunakan pendekatan Supply Chain Managementxsehingga 

dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan pengadaan 
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barang dan pencatatan barang masuk di PT. Oasis WatersmInternational 

Palembang. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain : 

1. Mempermudahhkegiatan dalamhmelakukan pemesananhbahan baku 

pengemasan dari setiap suplier. 

2. Mempermudah mencarilinformasi pendataan baranglyang masuk dari 

supplier serta informasi supplier itu sendiri. 

3. Mengurangi kesalahan pada pendataan barangmyang masuk dan 

persediaan barang berupa bahanlbaku. 

4. Mempermudah dalamkmelihat, membuatbdan mencetak laporan  

yanngldibutuhkan. 

5. Meningkatkan kemampuan produktivitas dan daya sainglperusahaan. 

1.4 Batasan Masalah 

Menghindari agar tidak menyimpang dari rumusan masalah, maka penulis 

membatasi penelitian pada penerapan Supply Chain Management untuk 

memaksimalkan proses pengadan bahan baku pengemasan pada PT. Oasis Waters 

Internationallyaitu hanyalmembahasltentang proses sebagakberikut : 

a. Pembahasanjhanyamdari permintaan persediaan oleh bagiankproduksi 

yang nantinya akan dipesan oleh bagian purchasing kantor ke suplier 

sampai dengan pesanan persedian benar benar sampai. 
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b. Penginputan data pemesanan bahan baku, data barang masuk yag terdiri 

dari pencatatan data barang masuk ke PT. Oasis Waters International, 

data suplier dan pencatatan barang yang telah sampai. 

c. Pembuatan laporan barang masuk setiap bulannya. 

d. Pengembangan Sistem Informasi ini akan menggunakan metodologi 

pengembangan sistem FAST (Framework for the Application of System 

Thinking). 

e. Pengembangan informasi ini juga akan didukung dengan konsep dari 

Supply Chain Management (SCM) dimana dalam penerapannya terdapat 

istilah lotting yaitu proses menentukan besarnya pesanan yang optimal 

berdasarkan hasil dari perhitungan kebutuhan bersih. Metode yang 

digunakan adalah metode Lot for Lot (L4L). 


